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Abstract

This study aims to increase student interest in learning in class X MIPA SMAN 1 Moutong
through the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model on electrolyte and
nonelectrolyte solutions. The method in this study is a quantitative descriptive study. The
subjects in this study were all students of class X MIPA 1 SMAN 1 Moutong totaling 36 people
who were registered in the 2021/2022 academic year. The results showed that before carrying
out learning using the Problem Based Learning model on electrolyte and nonelectrolyte
solutions, the percentage of student interest in learning was 27.78% or included in the low
category. The results of the teacher's observations obtained that the percentage of meeting 1 was
84.61% and the percentage of meeting 2 was 86.53%. The results of student observations
obtained an average meeting 1 of 83.12% and an average of meeting 2 of 86.45%. Then after
doing learning by applying the Problem Based Learning learning model on electrolyte and
nonelectrolyte solution material, student interest in learning has increased, with the percentage
of student interest in learning at 77.78% or in the high category. The conclusion of this study is
that the application of the Problem Based Learning learning model on electrolyte and
nonelectrolyte solutions can increase student interest in learning in class X MIPA SMAN 1
Moutong.
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berpikir siswa diperlukan suatu metode pembelajaran

PENDAHULUAN ilmiah. Metode pembelajaran ilmiah yang disesuaikan

lImu kimia menjadi salah satu mata pelajaran yang
penting diajarkan kepada peserta didik, hal ini dikarenakan
ilmu kimia dapat meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik serta dapat merangsang pola pikir kreatif [1]
kimia menjadi salah satu bidang ilmu yang tidak disenangi
oleh peserta didik, karena dianggap sebagai pelajaran yang
sulit dan membosankan oleh sebagian besar siswa.

Larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah
satu materi dari pelajaran kimia yang memerlukan cara
berpikir analisis yang tinggi untuk memahami konsep dari

materi tersebut. Oleh karena itu, untuk membantu keaktifan

dengan tingkat kesulitan dan karakteristik materi serta

kondisi siswa, sehingga pembelajaran ilmiah dapat

diterapkan dengan model pembelajaran paradikma
konstruktivisme. Model pembelajaran konstruktivisme yang
dapat membangun proses berfikir ilmiah siswa yaitu salah
satunya model pembelajaran Problem Based Learning.
Melalui kegiatan pembelajaran konstruktivisme, siswa
mencari dan membangun sendiri informasi dari sesuatu
yang dipelajari sehingga proses belajar bukan sekedar
kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa,

tetapi merupakan kegiatan yang membangkitkan keaktifan
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dan  memungkinkan  siswa  membangun  sendiri
pengetahuannya [2].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Matlubah (2018) tentang analisis faktor — faktor yang
mempengaruhi minat belajar kimia peserta didik kelas lintas
minat di kota Malang yang mana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa secara umum minat belajar kimia
peserta didik kelas lintas minat di Kota Malang masih
kurang/rendah[3]. faktor yang

mempengaruhinya yaitu diantaranya faktor daya tarik

tergolong Adapun
bidang studi. Faktor yang cukup penting sebagai penunjang
prestasi peserta didik yang tinggi pada mata pelajaran kimia
adalah minat peserta didik pada mata pelajaran tersebut dan
kesediaan peserta didik untuk mempelajarinya, hal ini
karena minat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
anak [4].

Menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning khususnya pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kholifa, dkk. (2020) yang berjudul Upaya Peningkatan
Pemahaman dan Minat Belajar Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Learning Siswa Kelas
3 SDN 9 Langkahan yaitu terjadi peningkatan pemahaman
dan minat belajar siswa setelah melakukan pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning[5].

Berdasarkan latar belakang di atas maka menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit untuk meningkatkan
minat belajar siswa sangat penting untuk dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini diberi judul penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit untuk meningkatkan

minat belajar siswa kelas X MIPA SMAN 1 Moutong.

METODE

Jenis penelitian  ini adalah  penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian SMA N 1
Moutong mulai dari bulan Maret tahun 2021/2022. Subjek

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA 1

ini dilaksanakan di

SMAN 1 Moutong berjumlah 36 orang yang terdaftar pada
tahun ajaran 2021/2022.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu RPP, LKPD, Lembar obserasi guru dan siswa serta
lembar angket minat belajar siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif.

Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang terdiri dari : 1) Observasi lokasi
penelitian, 2) menentukan subjek penelitian 3) menyusun
instrument yang akan digunakan yaitu RPP, LKPD, lembar
angket minat belajar, lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, 4) melakukan validasi instrument yang akan
digunakan.
Tahap Pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan terdiri dari : 1) membagikan
angket pada siswa kelas X MIPA 1 untuk mengetahui minat
belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 2)
Menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di kelas X
MIPA 1 sebanyak 2 kali pertemuan. 3) memberikan angket
pada siswa kelas X MIPA untuk mengetahui minat belajar
setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
Tahap Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir vyaitu
pengumpulan, pengolahan serta pelaporan data hasil

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis data angket minat belajar siswa
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan minat belajar siswa. Adapun peningkatannya

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Minat Belajar Siswa

Perbandingan persentase peningkatan keterlaksanaan
pembelajaran dari sebelum dan setelah pembelajaran dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase Keterlaksaan Pembelajaran

Penilaian Persentase Peningkatan

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan 1 84,61% 1,92%
Pertemuan 2 86,53%

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan 1 83,12% 3,33%
Pertemuan 2 86,45%

Lembar Angket Minat Belajar Siswa

Sebelum Pembelajaran 27,78% 50%
Setelah Pembelajaran 77,78%

Hasil penelitian menunjukkan minat belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 50%. Minat belajar siswa
mengalami setelah model

peningkatan menerapkan

pembelajaran Problem Based Learning pada proses
pembelajaran yang dibuktikan oleh data angket sebelum dan
setelah penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning. Hal ini sejalan dengan pendapat Muhson (2009)
bahwa penerapan metode Problem Based Learning mampu
meningkatkan minat belajar karena proses pembelajaran
lebih banyak diberikan penugasan analisis kasus baik secara
individual maupun kelompok sehingga menuntut partisipasi
dalam proses pembelajaran[6].

Pemberian angket minat belajar awal yang dilakukan
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit memperoleh persentase
minat belajar sebesar 27,78% dengan kriteria keberhasilan

minat menurut Arikunto (2005) masuk dalam kriteria

rendah. Hal ini diduga diakibatkan oleh beberapa faktor
diantaranya penggunaan metode atau pendekatan yang
digunakan oleh guru belum sesuai sehingga belum
sepenuhnya memahami mata pelajaran yang diajarkan oleh
guru. Minat belajar siswa juga bisa dibangkitkan dengan
penggunaan-penggunaan media di setiap pembelajaran
karena dengan adanya media daya tarik siswa untuk belajar
lebih semangat lagi, dan hasil belajarnya akan memenuhi
KKM [7], [8].

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru
untuk  membangkitkan  minat  siswa  vyaitu: 1)
Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak
didik,

Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan

sehingga dia rela belajar tanpa paksaan; 2)
persoalan pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga
anak didik mudah menerima bahan pelajaran, 3)
kepada anak didik

yang baik dengan cara

Memberikan kesempatan untuk

mendapatkan hasil belajar
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif,
4) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik
mengajar dalam konteks perbedaan individual anak didik
[9].

Pada

penilaian terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa melalui

saat pembelajaran berlangsung terdapat
lembar observasi. Hasil observasi aktivitas guru pada
pertemuan 1 diperoleh persentase sebesar 84,61% dan pada
pertemuan 2 sebesar 86,53% sedangkan hasil observasi
aktivitas siswa yang dilakukan pada 5 kelompok belajar
memperoleh nilai rata — rata pada pertemuan 1 sebesar
83,12% dan pada pertemuan 2 sebesar 86,45%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru dan siswa
menurut kriteria keberhasilan masuk dalam kriteria baik
[10].

Pemberian angket minat belajar akhir yang dilakukan
setelah kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit mengalami peningkatan
minat belajar yakni diperoleh persentase peningkatan
sebesar 77,78% dengan kriteria keberhasilan minat menurut
Arikunto (2005) masuk dalam kriteria tinggi. Peningkatan

minat belajar siswa ini terlihat dari kriteria keberhasilan
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minat yang mana sebelum pembelajaran diperoleh kriteria
rendah sedangkan setelah pembelajaran diperoleh kriteria
tinggi pada minat belajar siswa [7].

Penyebab terjadinya peningkatan minat belajar siswa
diduga disebabkan oleh upaya guru dalam melaksanakan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan cara membagi siswa menjadi
beberapa kelompok untuk mengerjakan LKPD, yang mana
didalam LKPD terdapat masalah yang diselesaikan secara
berkelompok. Hal ini memicu siswa berpikir kritis dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan
LKPD. Keadaan ini

mempengaruhi pula aktivitas belajar siswa yaitu sikap siswa

yang diberikan guru melalui
menjadi positif dalam pembelajaran yang dilakukan oleh
guru sehingga turut meningkatkan minat belajar siswa.
Menurut Gunarsa (1990) bahwa minat adalah “sesuatu yang
pribadi dan berhubungan dengan sikap. Minat dan sikap
merupakan dasar bagi prasangka, dan minat juga penting
dalam mengambil keputusan. Minat dapat memnyebabkan
seseorang giat dalam melakukan sesuatu menuju yang telah
menarik minatnya”. Damirel (2016) juga mengungkapkan
sikap positif siswa memberikan pengaruh yang positif
terhadap minat belajar siswa selama proses pembelajaran
PBL. Siswa merasa dilibatkan dalam proses pembelajaran

melalui pemecahan masalah, mengumpulkan pengetahuan,

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian ini, yaitu :

1. Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan 1 dan
pertemuan 2 masuk dalam kriteria baik dan mengalami
peningkatan persentase sebesar 1,92%.

2. Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rata — rata
persentase pada pertemuan 1 sebesar 83,12% sedangkan
pertemuan 2 sebesar 86,45%. Hasil observasi aktivitas
siswa masuk dalam kriteria baik serta mengalami
peningkatan persentase sebesar 3,33%.

3. Peningkatan persentase minat belajar siswa yaitu

sebelum pembelajaran memperoleh persentase sebesar

27,78% atau masuk dalam kriteria rendah kemudian

dan menemukan solusi dalam kolaborasi kecil secara
bersama [11], [12].

Menurut  Tarmizi (2010) juga selama proses
pembelajaran dengan PBL, siswa senang berkolaborasi
secara berkelompok. Selain itu, penggunaan strategi
pembelajaran yang tepat juga akan mempengaruhi minat
siswa dalam belajar. Penggunaan strategi yang bervariasi
akan membuat siswa tidak bosan tetapi menambah
ketertarikan dalam kegiatan belajar mengajar [13], [14].

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran
Problem Based Learning pada tiap kategori minat belajar
siswa sudah mengalami peningkatan. Banyak siswa yang
telah memiliki antusiasme dan semangat untuk belajar, hal
ini dibuktikan dengan meningkatnya minat belajar siswa
melalui pembagian akgekt minat belajar siswa dan penilaian
aktivitas belajar siswa . Banyak siswa yang sudah tidak
takut bertanya, baik itu saat guru menyampaikan materi
maupun saat diberikan permasalahan. Jika sebelumnya
siswa cenderung pasif hanya mendengarkan guru
menyampaikan materi, pada pembelajaran yang diterapkan
model Problem Based Learning siswa menjadi aktif dan
dapat berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan pendapat Baran
(2018) bahwa pembelajaran dengan model Problem Based
Learning menuntut peserta didik untuk aktif melakukan
penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan guru
berperan fasilitator atau [15].

sebagai pembimbing

meningkat setelah pembelajaran dengan menerapkan
model Problem Based Learning yaitu persentase sebesar
77,78% atau masuk dalam kriteria tinggi. Sehingga
dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dapat meningkatkan minat

belajar siswa kelas X MIPA SMAN 1 Moutong
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